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Integumentum

ax ok px fisik tetap ambil lup dan senter y de.. vesikel dengan dasar
eritem disertai krusta atau sudah ada yg menjadi krusta? tdk berbatas
tegas itu apanya? px penunjang yg diambil buka kerokan kulitnya y de...
pusnya.... interpretasi oke.. Dx ok Tx pilihan terapi tdk sesuai Komunikasi
kalau boleh tahu dihilangkan ya Profesionalisme lebih hati2 dalam
bekerja y fito...

Muskuloskeletal keseluruhan baik.

Psikiatri

progresi, isi dan progresi pikir blm disampaikan , ggn persepsi juga
belum. dek, kan jelas banget pasien melihat banyak fans dan terika2
mengelu2kan nama dia (ps kan bilang gitu )pdhl kan disini gak ada
siapa2,,kok gak kepikir sama kamu kalau itu ggn persepsi. diagnosis
salah dek. dosis obat salah, dan kurang ok ini kan ada ggn skizoafektif
makanya hrs diberikan antipsikotik juga. isi edukasi ttg efek samping
obat, perlunya ranap atau tdk, rujukan juga belum diberikan

Sistem Endokrin-
Metabolik

Riwayat pengobatan kurang ditanyakan. Mengapa tidak diberi
antihipertensi?

Sistem Gastrointestinal

Ax: Tidak menggali mengenai kondisi kebiasaan dan lingkungan.
Pemasangan infus: pemilihan abocath kurang tepat, pilih nomor 20
(bukan 22) nomor 22 terlalu kecil. Selang infus masih banyak gelembung
udara. Pemasangan torniquet terlalu jauh dari tempat penusukan jarum
abocath. Tornikuet tidak segera dilepas setelah infus terpasang. tidak
menghitung tetesah infusnya. fiksasi infus kurang kuat (mudah lepas).
waktu habis tidak sempat edukasi.

Sistem Genitourinaria ok

Sistem Indera tdk bisa menyalakan lampu otoskop. memasang corong otoskop kurang
kenceng, jadi gampang jatuh. belajar lagi.. tdk periksa telinga kiri.

Sistem Kardiovaskuler
Palpasi iktus kordis sebaiknya dengan telapak tangan, baru ditunjuk
dengan 1 jari, JVP tidak diperiksa. Interpretasi EKG keliru, di sini yang
benar AFRVR, bukan STEMI. Waktu habis, belum sempat menyampaikan
diagnosis dan menulis resep. Pasien tidak diposisikan setengah duduk.

Sistem Neurobihaviour

Ax : setelah demam anak bagaimana?, tipenya kejang. Dx : KDS e.c.
rhinofsringitis --> tdk dicek saat pemeriksaan fisik utk hidung dan
faringnya, DD : KDK. Talak : ranap, antipiretik, antikonvulsan : diazepam
rectal, antibiot utk rhinofaringitisnya.--> pertimbangkan merujuk jika
diperlukan yaa..

Sistem Reproduksi
penggalian terkait faktor risiko IMS masih kurang tergali; pemeriksaan
gyn dilakukan duduk bukan berdiri; setelah pemasangan spekulum
jangan lupa nilai vagina & serviks ; larutan yg ditetesi paada spesiman
ada yg terbalik, pemeriksaan kultur kurang tepat; lain2 sudah baik


